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Handphone sekarang sudah menjadi barang tidak mewah, melainkan sekarang sudah menjadi kebutuhan
primer. Perkembangan teknologi yang luar biasa ini para vendor handphone semakin memberikan fitur - fitur
yang sangat modern mulai dari yang sebagai alat komunikasi, sampai sebagai internet mobile. Sistem
pendukung keputusan yang saat ini berkembang dengan macam metode, salah satunya adalah metode AHP
(AnalyticalHierarcy Process). Dengan mengacu kepada solusi yang diberikan oleh metode AHP (Analytical
Hierarcy Process) membantu membuat keputusan. Sistem yang dikembangkan untuk sistem pendukung
keputusan dengan data yang diperoleh dari toko Putra Mandiri Phone yang ada di Yogyakarta. Sistem
pendukung keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) merupakan sebuah sistem yang mampu
memberikan alternatif solusi, dalam permasalah tersebut di usulkan sebuah penerapan metode

(AnalyticalHierarcy Process) AHP dengan adanya sistem ini mampu mempermudah dalam memberikan

rekomendasi urutan atau peringkat alternatif varietas yang ada secara hirarki.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Handphone, Analytical Hierarchy Process.

1. PENDAHULUAN

Putra Mandiri Phone merupakan sebuah toko
penjualan handphone yang ada di JIl. Moses
Gatotkaca, No 45 Yogyakarta, Putra Mandiri Phone
di dirikan oleh Gendro Utomo. Putra Mandiri
Phone menjual berbagai merk handphone android
yang dicari banyak orang. Handphone sekarang
sudah menjadi barang tidak mewah, melainkan
sekarang sudah menjadi kebutuhan primer.
Perkembangan teknologi yang luar biasa ini para
vendor handphone semakin memberikan fitur -
fitur yang sangat modern mulai dari yang sebagai
alat komunikasi, sampai sebagai internet mobile.

Dikarenakan banyaknya kriteria yang ada pada
handphone maka membuat kriteria pemilihan
handphone juga semakin banyak. Sistem
pendukung keputusan yang saat ini berkembang
dengan macam metode, salah satunya adalah
metode AHP  (AnalyticalHierarcy  Process).
Dengan mengacu kepada solusi yang diberikan
oleh metode AHP (Analytical Hierarcy Process)
membantu membuat keputusan. Sistem yang
dikembangkan untuk sistem pendukung keputusan
dengan data yang diperoleh dari toko Putra Mandiri
Phone yang ada di Yogyakarta. Sistem ini dapat

digunakan oleh konsumen untuk membantu
menentukan solusi dalam memilih handphone.
Berdasarkan kebutuhan konsumen untuk memilih
handphone, maka akan dibuat sistem pendukung
keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK)
atau Decision Support System (DSS) merupakan
sebuah sistem yang mampu memberikan alternatif
solusi, dalam permasalah tersebut di usulkan
sebuah penerapan metode (AnalyticalHierarcy
Process) AHP dengan adanya sistem ini mampu
mempermudah dalam memberikan rekomendasi
urutan atau peringkat alternatif varietas yang ada
secara hirarki, sistem ini dapat kepada calon
konsumen untuk menentukan handphone sesuai
dengan kebutuhan.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) adalah sebuah
sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan  masalah  maupun  kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi
semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini
digunakan  untuk  membantu  pengambilan
keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur, dimana tidak seorangpun
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tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat. (Utama, D., 2017).

Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh
tiga komponen besar yaitu database management,
model base dan Software System/User Inter-face.
(Utama, D., 2017)

Komponen SPK tersebut dapat digambarkan seperti
pada Gambar 1

Pengelolaan Data Pengelolaan Model
(Data Management) (Model Base)

\/

Pengelolaan Dialog
(User Interface)

User

Gambar 1 Komponen Sistem Pendukung
Keputusan

2.2 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty.
Cara kerja AHP mirip dengan cara kerja otak
manusia, yaitu dengan cara menguraikan masalah
kompleks jadi sistem hirarki yang lebih terstruktur
dan sistematis. Kelebihan dari AHP adalah karena
pembuat keputusan tidak perlu menentukan bobot
pasti tiap kriteria. (Utama, D., 2017)

AHP sering digunakan sebagai metode
pemecahan masalah dibanding dengan metode
yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut :

a. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi
dari kriteria yang dipilih, sampai pada
subkriteria yang paling dalam.

b. Memperhitungkan validitas sampai dengan
batas toleransi inkonsistensi  berbagai
kriteria dan alternatif yang dipilih oleh
pengambil keputusan.

c. Memperhitungkan daya tahan output
analisis sensitifitas pengambilan keputusan.

2.3 Prinsip Dasar AHP

Dalam  menyelesaikan  masalah  dengan
menggunakan AHP ada beberapa prinsip yang
harus dipahami, diantaranya adalah :
a. Membuat Hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan
memecahkan masalah menjadi elemen pendukung,
menyusun  elemen  secara  hierarki  dan
menggabungkannya atau mensintesisnya.
b. Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan
perbandingan berpasangan dengan skala 1 sampai
adalah skala untuk mengekpresikan pendapat. Nilai

dan definisi pendapat kualitatif dari skala

Nilai Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu lebih penting dari
yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari
yang lainnya
7 Satu elemen lebih mutlak dari
elemen lainnya
9 Satu elemen lebih mutlak dari
elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan | Jika aktivas i mendapat satu angka
dibandingkan denagan aktivitas
j,maka nilai kebalikannya
dibandingkan dengan i

perbandingan bisa diukur menggunakan tabel 2.2.

Tabel 1 Skala Perbandingan Berpasangan
c. Syntesis of priority (menentukan prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif dilakukan
perbandingan berpasangan. Nilai perbandingan
relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa
disesuaikan dengan judgement.
d. Logical Consistency(konsistensi logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama
objek-objek yang serupa bisa dikelompokan sesuai
dengan keseragaman relevansi. Kedua menyangkut
tingkat hubungan antarobjek yang didasarkan pada
kriteria tertentu.
2.4 Prosedur AHP

Prosedur atau langkah-langkah dalam metode

AHP meliputi :

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan, lalu menyusun hierarki.

b. Menentukan prioritas elemen (kriteria &
subkriteria)

1. Membuat matriks perbandingan berpasangan
Membandingkan elemen (kriteria & subkriteria)
secara berpasangan sesuai kriteria yang
diberikan, dengan rumus :

1

ajl
2. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks
Membuat matriks nilai kriteria
1. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total
kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks, dengan rumus:

nilai kolom lama
(2.2)

o

nilai kolom baru = - .
jumlah masing kolom lama

2. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan
membaginya dengan jumlah elemen (kriteria &
subkriteria) untuk mendapatkan nilai prioritas,

dengan rumus :

.. jumlah baris
rioritas = —————— 2.3
p jumlah kriteria ( )

d. Membuat matriks penjumlahan setiap baris




1. Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen (kriteria &
subkriteria) pertama, nilai pada kolom kedua
dengan prioritas relatif elemen (kriteria &
subkriteria) kedua, dan seterusnya dengan
rumus :

nilai kolom baru = prioritas elemen X
nilai kolom lama (2.4)

2. Menjumlahkan setiap baris

e. Perhitungan rasio konsistensi
1. Menjumlahkan nilai-nilai hasil dari
penjumlahan baris dengan prioritas relatif yang

bersangkutan
2. Membagi jumlah hasil dengan banyaknya

elemen (kriteria & subkriteria), dengan rumus :

Amaks = jumlah hasil (25)

n
Keterangan : n = banyaknya elemen (kriteria &
subkriteria)
1. Menghitung Consistency Index (Cl) dengan
rumus :

cl =2 (2.6)
2. Menghitung Rasio Konsistensi / Consistency
Ratio (CR) dengan rumus :

CR=2 2.7)

Keterangan :

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

Rl = Random Index

5. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilai lebih
dari 10%, maka penilaian dari judgement harus
diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR)
kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil
perhitungan bisa dinyatakan benar. Daftar
Indeks Random Konsistensi (IR) bisa dilihat
dalam Tabel 2.

Tabel 2 Random Index
N RI

0

0
0,58
0,9
1,12
1,24
1,32
1,41
1,45
1,49
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2.5Handphone

Handphone adalah ponsel yang meliputi fungsi
canggih di luar kemampuan panggilan telepon dan
mengirim pesan teks. Kebanyakan handphone
memiliki kemampuan untuk menampilkan foto,
memutar video, cek dan Kkirim e-mail, dan
berselancar di Web. Handphone modern, seperti
ponsel iPhone dan yang berbasis Android dapat

menjalankan  aplikasi  pihak  ketiga, yang
menyediakan fungsionalitas terbatas.

2.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Shalahuddin (2016) ERD (Entity
Relationship Diagram) dikembangkan berdasarkan
teori himpunan dalam bidang matematika. ERD
digunakan untuk pemodelan basis data relasional.
Sehingga jika penyimpanan basis data menggnakan
OODDBMS maka perancangan basis data tidak
perlu menggunakan ERD. ERD memiliki beberapa
aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan
oleh Peter Chen), Barker (dikembangkan oleh
Richard Barker, lan Plamer, Harry Ellis), notasi
Crow’s Foot, dan beberapa notasi lain. Namun
yang hanya digunakan pada ERD dengan notasi.
2.7 Diagram Alir Data (DAD)

Menurut Shalahuddin dan Sukamto, (2014)
DAD (Diagram Alir Data) adalah representasi
grafik yang menggambarkan aliran informasi dan
transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai
data yang mengalir dari masukan (input) dan
keluaran (output). DAD dapat digunakan untuk
mempresentassikan sebuah sistem atau perangkat
lunak pada beberapa level abstraksi. DAD dapat
dibagi menjadi beberapa level yang lebih detail
untuk mempresentasikan aliran informasi atau
fungsi yang lebih detail. DAD menyediakan
mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun
pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DAD
lebih sesuai digunakan untuk memodelkan fungsi-
fungsi perangkat lunak yang akan
diimplemanetasikan menggunakan pemrograman
terstruktur  karena  pemrogrman  terstruktur
membagibagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan
prosedur-prosedur.

2.8 Website

Menurut Kadir (2013), website adalah sebuah
media presentasi online untuk sebuah perusahaan
atau individu. Website juga dapat digunakan
sebagai media penyampai informasi secara online,
seperti detik.com, okezone.com, vivanews.com dan
lain-lain.

2.9 Database

Database adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh suatu
organisasi. (Indrajani, 2014).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi dilakukan di toko Putra Mandiri
Phone, JI. Moses Gatotkaca, Yogyakarta pada
tanggal 15 Desember 2017 dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap apa yang
terjadi dan merasakan langsung permasalahan yang
terjadi. Data yang didapatkan dari pengamatan
diantaranya data handphone, data merk, data ram,



data kamera depan, data kamera belakang, dan
processor yang banyak dicari oleh pembeli.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan di toko Putra Mandiri

Phone, Jl.Moses Gatotkaca, Yogyakarta dengan

pihak yang berwenang yaitu pemilik toko. Hasil

dari observasi berupa data untuk membuat Sistem

Pendukung Keputusan Pemilihan Handphone.

3.2 Analisis Dan Perancangan

Data yang akan dianalisis yaitu data
keseluruhan yang akan digunakan dalam proses
pembuatan  Sistem  Pendukung  Keputusan

Pemilihan Handphone di Putra Mandiri Phone.

3.3 Desain Dan Perancangan
Desain dan Perancangan untuk membangun

sistem ini dilakukan dengan 3 tahapan vyaitu

sebagai berikut:

a. Perancangan sistem Sistem yang akan dibangun
digambarkan dengan Diagram Alir Data
(DAD), sistem terdiri dari 3 level dan beberapa
proses.

b. Desain basis data tabel yang akan dibuat yaitu
alternatif, kriteria.

c. Perancangan interface sistem yang akan
dibangun akan dibuat interface terdiri dari menu
login di awal sistem kemudian setelah login
akan terdiri dari menu data kriteria, data
subkriteria, dan data bobot. Menu data kriteria,
data subkriteria, dan data bobot digunakan
untuk melakukan input dan update data.

3.4 Implementasi

Sistem ini akan diimplementasikan secara
online menggunakan bahasa pemrograman HTML,
PHP, Javascript, dan MySQL sebagai databasenya.
HTML digunakan sebagai tempat menulis halaman
web, PHP sebagai inti dari pemrograman web yang
digunakan untuk proses perhitungan dan proses
menghubungkan antara sistem dengan database.
Javascript yang digunakan dalam sistem ini
berbentuk fungsi yang sudah dibuat, fungsinya
bernama Jquery yang akan dipanggil oleh sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Sistem

1. Sistem yang berjalan

Sistem yang berjalan ditoko Putera Mandiri
Phone saat ini dengan menggunakan sistem
manual, jadi pembeli datang ketoko dan
menanyakan kepada penjual handphone yang
sedang dicari. Kemudian penjual menjelaskan
spesifikasi handphone vyang diinginkan oleh
pembeli dan pembeli menentukan pilihan, sistem
yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Sistem Yang Berjalan

2. Sistem yang akan dibangun

Sistem yang akan dibangun berbasis web
sehingga bisa digunakan dimana saja. Pembeli
tidak harus datang ke toko untuk mencari informasi
handphone yang diinginkan. Pembeli bisa akses
web  putera-phone.xyz,  kemudian  pembeli
melakukan pencarian dengan cara mengisi data
kriteria sesuai dengan handphone yang diinginkan.
Kemudian sistem akan melakukan proses pencarian
berdasarkan data data yang sudah diinputkan oleh
pembeli, sistem yang diusulkan dapat dilihat pada
gambar 3.

| sistem pendukung proses
I Ifin;m data hp keputusan pemilihan perhitungan
handphone AHP

p;ambeii

Y
hasil rekomendasi

data harga, merk,

| ‘lfim:ut layar, k.depan,

k.belakang. ram,
processor

penjual

Gambar 3 Sistem yang diusulkan

4.2 Perancangan Sistem
4.2.1Diagram Konteks

Diagram Konteks atau bisa disebut DAD level
0 adalah diagram sederhana untuk mengambarkan
hubungan entity luar, masukan dan keluaran sistem.
Pada diagram konteks, seperti pada gambar 4
terdapat 2 entitas luar yaitu user dan admin. User
sebagai pengguna sistem diberikan akses untuk
memberi penilaian perbandingan antar Kkriteria.
Admin memiliki seluruh hak akses dan dapat
memanajemen data kriteria maupun data alternatif.
Adapun diagram konteks sistem implementasi
metode Analitycal Hierarchy Process untuk
rekomendasi pemilihan handphone dapat dilihat
pada gambar 4.



Gambar 4 Diagram Konteks

4.2.2 Diagram Jenjang

Diagram  berjenjang  merupakan  alat
perancangan sistem yang dapat menampilkan
seluruh proses yang terdapat pada sistem
pendukung keputusan pemilihan handphone dengan
jelas dan terstruktur. Diagram jenjang pada
penerapan metode Analitycal Hierarchy Process
pada sistem sistem pendukung keputusan pemilihan
handphone dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5 Diagram Jenjang
4.2.3DAD Level 1

DAD level 1 merupakan suatu bagan yang
menggambarkan secara lengkap dan terperinci dari
suatu sistem secara logika. Gambaran tidak
tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak,
struktur data atau organisasai file. DAD level 1
pada sistem ini terdapat proses login dan
pengolahan data rekomendasi. DAD level 1 untuk
penerapan metode Analitycal Hierarchy Process
pada sistem pendukung keputusan pemilihan
handphone dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6 DAD Level 1
4.2.4DAD Level 2 Proses 1

Rancangan DAD Level 2 Proses 1 dapat
dilihat pada gambar 7, rancangan ini menjelaskan
aliran data yang terjadi pada level kedua proses
kedua.

Gambar 7 DAD Level 2 Proses 1
4.2 5Flowchat
Flowchart pada sistem ini dapat dilihat pada
gambar 8, rancangan ini menjelaskan alur sistem
yang berjalan.

Gambar 8 Flowchart

4.2.6ERD

Entitas yang diperlukan dalam pembuatan
ERD terdiri dari 8 entitas yaitu entitas admin, user,
hp, merk, prosessor, kamera depan, kamera
belakang, ram, layar. Berikut ini tampilan ERD
pada sistem pendukung keputusan pemilihan
handphone pada gambar 9.

‘
‘mempunyai Kamera
belakang
i
1 1

Gambar 9 ERD
4.3 Arsitektur SPK
Arsitektur SPK terdiri dari 3 subsistem yaitu
subsistem pengolahan basis data, pengolahan



perhitungan, dan antarmuka pengguna.Arsitektur
SPK dapat dilihat pada gambar 10.

Antarmua
Pengguna

Gambar 10 Arsitektur SPK

4.4 Halaman Antar Muka
4.4.1 Halaman Utama

Halaman utama merupakan tampilan utama
dari  Website Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Handphone. Halaman ini berfungsi
sebagai halaman awal yang menyajikan menu
home, produk dan login. Adapun tampilan halaman
utama pada menu home terlihat pada gambar 11.

_‘% PUTERA MAGDIRI
Phoue

Gambar 11 Halaman Utama

4.4.2 Halaman Produk

Halaman produk berisi merk handphone
yang ada di toko putera mandiri phone. Tampilan
halaman produk dapat dilihat pada gambar 12.

Sistem Pendukung Keputuszn Perilhan Handphone Dengan Wetode AHP
fim . aum

Masuk o+ an

| T T T
Gambar 12 Halaman produk

4.4.3 Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman yang
berfungsi untuk login admin ke sistem pendukung
keputusan pemilihan handphone. Terdapat field
username dan password yang harus diisi. Adapun
tampilan halaman login terlihat pada gambar 13.

D Not sscwre | putera-phanasy Q% O
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LOGIN

Gambar 13 Halaman Login
4.4.4 Halaman Utama Admin
Halaman utama admin merupakan tampilan
untuk semua merk handphone yang akan dicari.
Tampilan halaman merk dapat dilihat pada gambar
14.

)

% PUTERA MAMNDGIRI
— Phoue

Gambar 5.4 Halaman Utama Admin

4.45 Halaman Menu Dashboard

Halaman menu dashboard merupakan
halaman utama admin setelah melakukan login ke
sistem pendukung keputusan pemilihan handphone.
Adapun implementasi halaman menu dashboard
terlihat pada gambar 15
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Gambar 15 Halaman Menu Dashboard

4.4.6 Halaman Menu Data HP

Halaman data hp berisi tambah data,
gambar, merek, harga, ram, layar, kamera
depan/belakang, processor dan tindakan. Tampilan
halaman data hp sepertl pada gambar 16
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Gambar 16 Halaman Menu Data HP

4.4.7 Halaman Menu Data Kriteria
Halaman data kriteria merupakan halaman
perhitungan antar kriteria dan membandingkan



matriks  perbandingan berpasangan.  Adapun
halaman data kriteria terlihat pada gambar 17.
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Gambar 17 Halaman Data Kriteria

4.4.8 Matrik Nilai Kriteria

Matrik nilai kriteria merupakan hasil dari
perbandingan berpasangan, kemudian proses
selanjutnya menghitung matrik nilai kriteria.
Adapun halaman matrik nilai kriteria terlihat pada
gambar 18.

Metrik Nilai Kriteria

e e e e e e

Gambar 18 Matrik Nilai Kriteria

4.4.9 Penjumlahan Tiap Baris

Penjumlahan tiap baris merupakan hasil dari
perbandingan berpasangan, dan matrik nilai
kriteria, kemudian dijumlahkan setiap baris untuk
mendapatkan jumlah akhir. Adapun halaman
penjumlahan tiap baris terlihat pada gambar 19.

Penjumizhan Tiap Baris

o S N

Gambar 19 Penjumlahan Tiap Baris

4.4.10 Perhitungan Rasio Konsistensi

Perhitungan rasio konsistensi merupakan hasil
untuk menentukan konsistensi dari perhitungan
antar kriteria. Adapun halaman perhitungan rasio
konsistensi terlihat pada gambar 20.

Perhitungan Rasio Konsistens

Kansislen

Gambar 20 Perhitungan Rasio Konsistensi

4.4.11 Halaman Subkriteria Merk

Halaman data subkriteria merk merupakan
halaman untuk menghitung perbandingan data sub
kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan.
Adapun implementasi halaman data subkriteria
merKk terlihat pada gambar 21.
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Gambar 21 Data Subkriteria Merk

4.4.12 Halaman Subkriteria Harga

Halaman data subkriteria harga merupakan
halaman untuk menghitung perbandingan data sub
kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan.
Adapun implementasi halaman data subkriteria
harga terlihat pada gambar 22.
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Gambar 22 Data Subkriteria Harga

4.4.13 Halaman Subkriteria Ram

Halaman data subkriteria ram merupakan
halaman untuk menghitung perbandingan data sub
kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan.
Adapun implementasi halaman data subkriteria ram
terlihat pada gambar 23.
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Gambar 23 Data Subkriteria Ram

4.4.14 Halaman Subkriteria Processor

Halaman  data  subkriteria  processor
merupakan halaman untuk menghitung
perbandingan data sub kriteria yang akan
digunakan dalam perhitungan. Adapun
implementasi halaman data subkriteria processor
terlihat pada gambar 24.
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Gambar 24 Data Subkriteria Processor

4.4.15 Halaman Subkriteria Processor

Halaman data subkriteria kamera depan
merupakan halaman untuk menghitung
perbandingan data sub kriteria yang akan
digunakan dalam perhitungan. Adapun
implementasi halaman data subkriteria kamera
depan terlihat pada gambar 25.
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Gambar 25 Data Subkriteria Kamera Depan

4.4.16 Halaman Subkriteria Kamera Belakang

Halaman data subkriteria kamera belakang
merupakan halaman untuk menghitung
perbandingan data sub kriteria yang akan
digunakan dalam perhitungan. Adapun
implementasi halaman data subkriteria kamera
belakang terlihat pada gambar 26
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Gambar 26 Data Subkriteria Kamera Belakang

4.4.17 Halaman Subkriteria Layar

Halaman data subkriteria layar merupakan
halaman untuk menghitung perbandingan data sub
kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan.
Adapun implementasi halaman data subkriteria
layar terlihat pada gambar 27.
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Gambar 27 Data Subkriteria Layar

4.4.18 Halaman Data Bobot

Halaman data bobot ini merupakan halaman
untuk melakukan perhitungan bobot pada setiap
kriteria. Pada halaman ini berisi bobot kriteria yang
akan digunakan sebagai nilai kriteria, tindakan

yaitu proses edit dan hapus. Adapun implementasi
halaman nilai ram terlihat pada gambar 28.
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Gambar 28 Halaman Data Bobot

4.4.19 Halaman Pencarian
Halaman pencarian ini merupakan halaman
untuk melakukan pencarian handphone dengan
memasukkan  kriteria.  Adapun  implementasi
halaman pencarian terlihat pada gambar 29.
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Gambar 29 Halaman Pencarian

4.4.20 Halaman Hasil Pencarian

Halaman hasil pencarian ini merupakan
halaman hasil dari memasukkan kriteria sesuai
dengan yang diinginkan. Adapun implementasi
halaman hasil pencarian terlihat pada gambar 30.
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Gambar 30 Hasil Pencarian

4.4.21 Halaman AHP Manual

Halaman Ahp manual ini merupakan halaman
untuk melihat hasil yang dicari sesuai dengan
perhitungan yang dimetode Adapun implementasi
halaman Ahp manual terlihat pada gambar 31.
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Gambar 31Perhitungan AHP Manual

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang

dilakukan, maka didapat kesimpulan sebagai

berikut:

a. Sistem pendukung keputusan ini dapat
digunakan user dalam memilih handphone
yang sesuai dengan Kkriteria yang diinginkan.
Alternatif keputusan yang dihasilkan bukan
merupakan hasil akhir yang valid melainkan
hanya sebuah rekomendasi untuk dijadikan
bahan pertimbangan dalam pemilihan
handphone.

b. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
dapat digunakan untuk  memecahkan
masalah penyeleksian handphone, dengan
perhitungan metode tersebut didapatkan
kriteria yang paling diprioritaskan.

5.2 Saran

Sistem yang dibangun masih memiliki beberapa

kekurangan diantaranya kriteria dan subkriteria dari
handphone belum kompleks, sehingga selanjutnya
untuk pengembangan sistem yang lebih baik dapat
ditambahkan data kriteria dan subkriteria sehingga
hasil seleksi dapat lebih akurat.
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